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RINGKASAN.

|

Kurkumin hasil isolasi dari kunyit [¢urcuma domestica)

dapat dipergunakan sebagai bahan penunjuk dalam peker
i -

jaan titrasi asam kuat - basa kuat dan asam lemah =ba,

|
sa kuat. !

Perubahan warna terjadi pada pH 7,3 = 8,7, dengan war
na dari kuning menjadi merah kecoklatane

Perubahan warna yang terjadi tidek setajam indikator

penolphtaleine
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Perubahan nilai tengah pH rata2
dari beberapa macam kcpekatan
indikator kurkumin,

Jumlah ml.NaOH 0,1 N yang diper
gunakan untuk menetralkan 10 ml.
HCl. 0,1 N.

Jumleh ml. NaOH 0,1 N yang diper
gunakan untuk menetralkan 10 ml.
asam asetat O,1 N.

Halaman:
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PENDAHUILUAN.
!

Dalan pekerjaan analisis kimia dengen volumetri (titrasi), se-

J; | | o g, 0
bagian besar akan mempergunakan zat penunjuk ( indikator )« Penunjulc |
ini dipergunakan untuk menentukan titik akhir dimana pekerjaan tituce-,

si h‘rus dlhentlkan.i

Pada umumnya zat kimia yang dipergunakan untuu indikator ini 5
mexupakan hasil slnt9515 dari pada zat-zat organik. Sintesa zat= zat |
organik ini umumnya hgnya dapat dllakukan/alkergakan dl-negara-nesi‘-ra
yang telah maju, balk pcrekonomlannya maupun teknologi kimianya.

Untuk negara-negara yang sedang berkemhang akan banyak mengalami kesu-
liten untuk an51ntesa zat-zat organilc tcrscbut. Hal ini disebabkan an
tara lain disamping tenaga yang belum memadail, juga biaya dan pengﬁu—'
noanaya yeng belum muluas. Oleh gebab itu Balai Penelitian Kimia Sura-
baya merintis menggunakan Liian~bahan alam yang telah dipisahkan dan
dimumrnikan, sehingga gadtana akan dapat dipergunakan sebagai pcngbann
ti bohan-bahan sintesa yeng selama ini masih sangat tergantung dari pa
da hasil-hasil industri negara majue |

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggunakan bahan kiml&
lurkuinin alam sebagei pengganti phenolpthalein dalam pekerjaan titresi
asom = basa. Kurlumin alem ini banyak terdapat dalam kunyit "Curcumae |

domestica Rhizoma i yong banyak tumbuh di Asia Sclatan dan daerah=da—
erah tropis termasuk InJonesla.

Kurkumin yang teclah dimurnikan dlmungklnkan akan dapat dlporsuH
nalfan untuk bahan penunjuk dalam pekerjaan analisis kimia asldi-alkal%
metri. Hal ini disebabkan karcna kurkumin dalam larutan ekan berubch -
warna bila pH larutan tersebut berubah.

i
|
|



Dalam pcneli|tian ini mula-mula kurkumin yang diperolch dari lif}
sil isolasi diteliti! mengenai kestabilannya dalam larutan, schinggo nan
ti dapat diketahui Sbmpai batas kapan larutan kurkumin mulei rusck.
Jerak librubahan pH untuk perubahan warna juga diteliti. Dengan nlenr*es Tl
hui jarak 1Ln1bahan pH maka dapat dipergunakan sebegoi indikator d::l.-..-
lam pekerjann tltrg,:;:l. asam basa. .

Disamping itu juga diteliti tentang kelarutoan kurkumin dalam be
berapa macam pela.rut, jumlah pmggunnan indikator untuk setiap 100 nl.
larutan media. Jumlah pereuk.;i NaOH yang diperpunakan untuk perubchan
| warnae | ’.

Untuk mung‘.tnhu:l. ketelitian 1nd:|.k-11.or kurkumin,. maka pcn[,;,um-
annya dibandingkan dengan indikator phenolpthalein.

Hal ini dilakukan kgru.na. tujuan utoma dalam penclitian ini edalah m,n';--
gunakan indikator -ku;-kumln sebagdal pengganti phenolpthalein.
Phenolpthalein mempéikan jndilntor asam - basa yang mempunyai koteliti
an yang culup tin{;gii ;
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.TINJAUAN KEPUSTASLEKAAN.

@
T Kurkumni n
Kurlumin adalah merupakan zat warna alam yang banyak terdapat
lalam ~kar tlnbgal ( Rhizoma ) kunyit. Disamping untuk bohan campu
ran obat tradls;onal juga dipergunakan scbagai pewarna makkanan.
Ada juga bbberapa tanaman yang mengandung kurkamin misalnya temu -
- hitom dan temm 1awak. Tanoman terscbutpun juge merupakan bahan obat.
obatan.tradisioﬁal. :
Rurkumin disebut jupa Mauning turmerat " karcna berwarna kuning

- Adcpun rumus molekulnya adalah : C dengan rums bangun i

{ 21H56% : i i
| OH, | :
| 5
; ' |
HO _ 4 N CHREGHA~C=0 | | |
pg | :
| cj:uz
=N
HO = CH=CH-C=0 |
N 7 |
/ | |
0 |
o |
H3 |

1,7 bis ( 4 - hidroksi metoksi penil ) |
|

1,6 hepta ditno 3,5 dion.
|

Dolam keadaan pﬁdat, kurkumin merupakan serbulk halus berwarna ku=-
ning komerahan,lmempunyai titik lebur 177 - 18300. Tidak larut dg
lom oir dan etei, tetapi mudah larut dalam alkohol dan asam asetat.
Dolam suasana asam kurkumin berwarna kunlng, sedangkan dalam suasa

na basa bprwarna merah kccoklatane



2« Macam-mocem Indikator asam - basa.

Yong dimaksud dengan indikator (penunjuk ) asam = basa ac.»

lah suatu indikator yang dipergunakan dalam pckerjaan titrasi- aI~m

basa, Indilkotor 1ni akan mengalami perubahan warna dalam suasana -

basa atzu azam, Karcna adanya perbedaan warna pada pH tertentu, ma-

ka zat ini dapat dlperpunakan untuk menentukan titik alkhir sua*a -

titrasi.

Ada beherepa macam indikator asam - basa yang umin dipergunakan,di-

antaranye. adalah : ;

e

ba

Ce

licthyl orangee ( .0.) atau Hylianthin.

Indikator ini merupakan senyawasn garam natrium dari: asaun

dimetil amino @zobenzena sulfonat. Umimnya dipergunakan un

tuk penﬁhjukan titrasi osam kuat - basa lemah. Perubahan-}'

Perubahan yang terjadi antara warna merah muda dalam asam
menjadi warna kuning dalam basa dengan jarak pH antara :

3,1 = b4, Tndikator ini biasa dipergunakan untuk menctnn-
kan garam la. karbonat dengan HCl. Kepekatan indikator ki-

ra~kira 0,1 % dalam air. / ,

Herah meéil_: ;
Bbrupakaﬁ senyawaan asam dimetil amino aiobenzena - O —ka£
babilat.!gerubahan warna terjadi dari mersh dalam Suasana,
asaim menjadi kuning dalam suasana basa, dengan jarak pH an
tara 4,2 - 643. Pembuatan larutan indikator dalam alkohole
air (3 3 2 ) dengan kepekatan kira-kira 0,1 %.

Il jau brom kresol :

Hcrupakan:senyawaan tetra bromo - m - kfesol sulfonaptha-;
lein. Perubahan warna dari biru dalam suasana basa menjadi
luning dalam suasana asam, dengan jarak pH 3,0 - 4,6,

Perubahan warna terjadi dalam larutan lebih asam dari pada

indikator:merah metile
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Biasanya) indikator ini dipergunaken untuk menentuken niﬁ

trogen dengan cara Kycdhal. Pehbuatan larutan dengan kepe-
katan 0 l % dalam alkohol 95 fe i

Phenolpnthalein. (merupakan senyawaon 3,3 ( dl-p.hldrak51

Pth11 ) pthahidae Perubshan warna terjadi dari tak bervar
na dalam,suasana asam menjadi warna. mernh janbu dalam su-
asana ba?a dengan jaralt pH 8,2 - 10, O. Biasanya dlpcrgun%-
kan untuk titrasi asom kuat dengon basa kuate i

Pembuatan larutan dengan kepekatan 0,2 % dalam alkohol 95%
Indikator-indikator tersebut merupakan indikator yang saﬁ-

ngat umuﬁ dipergunakan delam indi-alkalimetri. Sedﬂngkanrin
dikator laln yang dapat diperpunakan dalam asidi - alkalh -
metri terllhat seportw poda tabel : 1. 1'

i
1
i




TABEL 3 L, INDIKATOR DALAM ANALISTS ASAM = BiSie

i NM-a m a ‘ F Warmna 1 ’ _i ¢ Poroalkess - . Rl
: ~ . Jumlah pen SYCXesL yang dipergunakan
Noel  rneixator. Jumlah . : Kepe~ gunaan 3 l(g)OQ untuk perubshan warna é
PH hsam | Basa |Katam- | - media (m.)
J &) (tetes ) |. 1IN |- o,1N} o0,01N
1. |Kuning metil  }2,9 - 4,0 fmersh - |luning | 01 | 1-2 ool o1 1,0
——{~2+ | Biru-bromofenol] 3,0 =46 {kuning | bira—|o;04— TTEEE T TR | e e
3« | Oronge metil 3,1 = byk Imerah | kuning _
B merah | 0,02 3-5 0,008 0,08 0,8
’.}. ;v;era}l mctil 4,2 - 6,3 | -" ) ku.ning 6’62 3 hand 5 ) C"Ool 0,01 0,1
5. |Bromo krusol . )
- purple 5,2 = 6,8 jkuning | purple 0,0k 3-5 0,001 0,01 0,1
6. |ilerch netral 6,8 - 8,0 |mersh | uning 0,1 1-2 0,0C0 0,00 0,0
7-1 7 pemod 16,8 - 7,4 flaming {merab | 0,02 | 3.5 0,000 6,00 | 0,0
8+ | Phunolpthalein | 8,2 - '10,0| tak
{berwarna] merah | 0,2 1-3 G,C02 0,02 0,2
9« |Biru timol 840 - 9,6 lxuning Jbirn . [ Cy4 3.5 '0,002] - 0,02 0,2
10. |Thymolpthalein | 8,3 -10,5 | tak ' 1
. {berwarna] biru 0,04 3-5 0,02 0,1 1,0
o

( Iille Brand, W.F dan G.E.F. Lundell, )
" applied Inorganic hnalysis! (1963 ).
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Kurkumin

ilkohol 96 %
NaOH 0,1 N E
HC1 0,1 N

aAsam asctat 96 %

ALlat=alat |

Spektrofotometers

PH meter ;
slat-alat gel$5.

i
Ponentuan kelarutan kurkumin: o

Ditimbang denéan tepat berturut-turut 0,01 gram, 0,05 grem, 0,1

gram dan 0,5 gram luriauuin, kemudian dilarutkan kedalam 100 ml;
pelarut yaitu pujarut alkohol 96 %, asam asetat 60 %, alkohol
asetat (1 ; ﬁ ) dan air suling. Diameti daya larut kurkunin da

lam beberapa macam pelarut tersebut. -

lMenentukan kestabilan warna g

. .

Dibuatkan larﬁtan kurkunin 0,1 % dalam alkohol 96 %, kemudion i
diukur absorbun51nya pada panjang pgelombang 430 m/u dalam woke
tu=walctu tertuntu yaitu pada hari ke-1l, 5, 10, 20 dan scterna-
nya sampai pada hari ke-150.

Penentuan jarak perubshan warna - pH.

Dibuatkan bermavam~macam kepcekatan larutan kurkumin dalam ollzos
hol yaitu 0,01 % , 0,05 %, 0,1 % dom 0,5 %. Dari setiap macam |

kepekatan larutan, dipipetkan 5 - 10 tetes kedalam Erlenmeyer,
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kemudian’éioncerkan dengan 100 ml. air suling. ;
Dard ma51ng-ma51nb Brlenmeyer diteteskan larutan NalH 0, Ol’N
sampadi te;gadi perubshan warna. Perubashan pli diukur selﬁma

0
teraadl perubahan warnae f
] . ;
Pcnentqufiumlah pengmunaan indikator kurkumine :
|

Dibuatkan |larutan indikator dalam alkohol 96 % dengan bebe-

rapa macan kepekatan yaitu 0,01 %, 0,03 %, 0,05 % dam 0,1 4.
Dlsedlakan 4 buah Erlenmeyer yang teloh berisi sedildit QSam
dalam lOO*ml. air suling. Dari setlap Frienmcyer d1tamuah~—

kan iadikator sebanyak 1 tctes kemudlan ditigar dengen la-—
3

rutan bnsaiO 1 N NaOH. Penambahén rarna: diamati dari aval |

Sampai akhir perubahan. Apa bila ﬂerubahan warna tidak 30~:
1

las, pekeraaan ini diulangi dengan penambshan indikator lc~

bih banyak' yaitu : 5 tetes; 10 tetes, 15 tetes, 20 totes dqn

Sclanautnyg, sampai diperolch perubahan warna yang jela i

|
Penentuan 1umlqh_t51°~<51 NaCH yang dlperpunakan untuklperw

bahan warna. ' | ,}
Dlsediakan:3 lirlenmeyer 250 ml. yaug télah berisi 100 ml. j

air sullnh’ kemudien ditambahkan masing-masing 10 tetos 1n~*

dikator kurkumln 0,1 %. Dari masing-masing Erlenmeyer dltﬂm

bahkan larutan standar 0,01 N, 0,1 N dan 1 N NaOH dengon mom
pergunckan mlkro buret. Diamati tetes demi tetes penambﬂhan

lorutan NaOH satandar samiai terjedi perubahan warna yong .

jelase

Penggunaan indikator kurkumin untuk titrasi asam-basa :
o ‘
e Asam kuat - basa kuat : Dipipetkan 10 ml. larutan NaOH

'; 041 N dua kali, masing-masing
i dimasﬁkkan kedalam Erlonmeyer
' pertama dan kedua; kemudian di
encerkan dengan 100 ml.air sus

: ling.

I
N l g
i
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[

lemah -~ basa kuat:

?

Brlenmeyer pertama ditambnhkan 5 tetes ig
dikator kurlumin 0,1 % dan krlenmeyer yaﬁg
lain ditambahkan 2 tetes indikator penol--
pthalein. ! :
Masing—masinglErlenmeycr dititar dengan 12

rutan HC1 O,1 N sampai titik alkhir,

Dipipetkan 10 ml. asam cuka 0,1 N dua ka%i
masing-masing dimasulckan kedalam Lrlenme--
yer pertama den ledua, kermdian diencerkan
dengan 100 mls air suling. |
Brlenmeyer pertanma ditambehkan 5 tetes in-
dikator kurkumin 0,1 % dan Lrlenmeyer 1a£n.
ditanmbahkan 2 tetes indikator penolpthalein
Mesing-mesing Zrlenmeyer dititar dengan la
rutan NaCH O,1 N sampai titik akhir teorca=-

pai.
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HASIL DAN PEMBAHGLS AN,

min scperti tercantum dalam tabel-tabel gebagai berilut

S rTLE T
miomL s

2¢ KuLiRUTAN KURKUMIN DaLald BBLRAPA i Cald PLLARUT,

Hasil penelitian kemungkinan penggunaan indikator dalam lourlat-

10

—yl

430 3e STABILITAS |WaRHA KURKUMIN.

| ~iicpckatan % o r I T
P;I;;a?b‘n\\\ﬁh D500 0,05 . 1 0,1 10,3 045

| e -t ol
allohol 96 % iarut larut ; larut larut larut
aseasetat 60% larut larut larut sc-| larut sel larut

| Ibagian bajrian sebosdion
ascton larut Iarot | U i

lnfut se= larut ;larut se~-| larut . larut

bagian schagian; 'bagian | sebagian| sebosian

e

1

pade £ 430 m/u )e

(Keseketan 0,1 % dalam alkohol

Hari ke~ Aibsor Dbansi.

34 0,235

5 i 2,236
10 | 9,238
20 | 9,240
30 2,250
40 C,256
50 | ; 0,261
60 ! 0,253
70 J 0,250
90 ! 0,22l
100 : 0,220
150 : 0,205
200 : 0,150
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ULL;EEE}E:‘t‘ij% : {;E’Ol ; .\.’ 0'05 A Ny "O‘l 2 ' *015

1 7133' 8,5 734 - 8,6 7,4 - 8,6 AL 8,?

2 [73-8,5 | 7k -85 | 7,586 | 2,3 - 87 r
: 3 Pk = 8,6 5 7,3 = 8,6 | 7,3 = 8,7 ! 7,k = 8,6

4 7,30- 8,5 | 7ok = 8,7 | 744 - 8,6 fez,3- 8,7

5 7,50~ 8,5 | 7,4 - 8,7 | 7.4 - 8,6 LN}z - 8,7

6 7yb 1= 8,6 | 7,36 8,6 | 743 - 8i7._ | 745 - 8,6

TuBEL: 50 JUMLAH PENGGUNAAN INOIKITOR KURKUMIN

DalaM SETIAP 100 1;1_I_L..

F prnaan

- -

-

A

Li:RUTLM MEDIa, ;
F%ﬁﬁpokitgnhingi ; ] g i
o Ma ST 16,0 0,03 0,05 0,1
iJurilal peng, o ;
ytetes
1 = - - =
2 ' - 2 ~ +
3 e - 2 :
b ' - - - +
5 ! - - + +
6 - - + "
7 i L= = + +
8 - - + +
9 - + : +
10 | - i " +
15 = + + +
20 | - i + E + &
25 ; ¥ | + ; + +
%0 { + ! + ; -+ ! +
4o ! + ! + | + ' +
50 [ + . + + E +

= Pwrubahan warna tak jelas, + perubshan warna kurang jelas.

+

warna jelase



TABLL: 6<JUMLAI ml. PAREAKSI NaOH YANG DIPLRGUH.KAN UMTUK

PuRUB.HAN WaRNA

5 tetes indikator 0,1 %
media 100 ml. air.

SRR T :

| i WO S ! 041 ) 0,01

Ulangan — ~~. I
i 0,01 0,12 1,10
2 ' 0,01 0,11 1,13
> - 0,01 0,10 1,21
L 0,01 0,2k 1,14
5 ' 0,01 0,12 1,15
6 ' 0,01 0,12 1,17
7 - 0,01 0,13 l,blL}
8 0,01 0,10 112
9 0,01 0,12 1432
10 L 0,01 0,11 1,20

'l -R:t‘a;.-—l-rata : 0,01 0,12 A

PO
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TABEL: 7. JUMLAll ml,LARUTAN NaOH 0,1 N YANG RIPERGUNAKAN UNTUK MiNE- |
TRALKAN 15 ml. HCL 0,1 No

} Ulangan Indikator 0,1%
N Indikator kurkumin 5 tetes Phenolphtalein 2 tetes
1 L 13,40 13,30
13,35 13¢50
3 : 13,4 , 13,38 j
! N 13,38 13,36 by :
5 13,42 ; 13,39 ',
6 | 13,36 13,37 | |
7 | 13,43 : 13,35 |
B |13,k | 13,40 |
9 | 13,32 13,38
10 13,30 13,32 ' i
“Rata-rata | 13,38 13,36

PAEELs 8, JUMLAHN e LARURGYNNEH O, N YNG DIPERIOKAN UNTOK UENETRAL
YAl 10 mle sbat CUKi 0,1 N : =

e ! Indikator 0,1% | !
Ulangan Kurkumin,5 tetes ! Phenolpthelein, 2 tetes ?
B | 11,57 11,60
5 1_ 11,60 11,65
I | 23,51 11,58
5 | 358 11,57
6 | 11,65 11,64
7 I 11,66 : 11,66
8 11,60 i 11,68
10 : . 11,54 : 11155 '
1 : i
M Rata-rata | 11,59 : 11,62 :
\ } _.;

e A

=



B

Bila diperhatikah kelarutan kurkumin dalam beberapa pelarut
(tzbel 2 ), maka kelarutan kurkumin sangat terbatas. Larutan kurkumin
0,5 % calam pelarut-pelarut alkohol 96 %, aseton dan asam asctat 60 %
suttah merupakan larutan jenuh.
Sedangkan dalam aix maksimal larut 0,01 % sajae |
Hal ini disebabkan ﬁahwa lurkumin merupakan zat organik komplek yahg
menpunyail rums melekul : 021H2006'

Biasanya suétu bahan kimia akan rusak karena disimpan terlalu
Lauatie bC‘ltu pula pada burkumin dalam larutan allkohol 96 % setelah e
lewati batas hari ka 150 telzh menunjukkan perubahan intensitas warna

yang culup nyata ( tabel 3 dan gambar -1 ).
Hal ini mc nungukkan bahwa larubefi“kurkumin dalam alkochol 96 %

st
1al rusak/terurail. |
Bila ha

gonscn perubahan warnae. ‘

al ini diperg%nakan unttk indikator melka kemungkinan dapat meng

Tabel 4 menunjuldian hasil lengkap pengamatan pengaruh kcpeka;
tan indikator terhadap perubahan warna pH. Berdasarkan hasil analisis

kersoaman tabel 9, menun jukkan bahwa perubahan pH dari larutan lurku=

min 0,01 %, 0,05 %; 0,1 % dan 0,5 % dalam alkchol 96 % tidak menunjul

kon perbedcan yang nyatae

lah hari ke 150, telah menunjukkan tanda kcrusakan (sebagian te-=




LARUTAN KURKUMIN 1 % » 430 m 2

hol 96 %

g%
\ _m 1&
2 3 5
= o
i T e e -
T T - Ty T T T g it
- =
2l o _ ;
2l
o} - .
WD. .
=
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! Hal ini menhnjukkan brhwa kepekatan larutan indikator kurkuniin
: B

tidak mempengaruhi pH perubihin :warnae . %Ternya;a rata-rata peruﬁa-
han pH : 7,9 = 8,0 -[8 0 dan 8,05 untuk kernkatan 0,01 %, 0,05 % 4 O, 1%

dan 0,5 % 1 @
! Podn tebel 5|menun3ukkan jumlah pcnggunaan indikator kurkumln

dalam setiop 100 ml. larutan mcdia. Untuk kepekatan 0,01 $% dengan Jum-

lzh pengpuncon sampa; 20 tetes ( 1 ml. ) belum mununaukk an D;rubahan'-_ '

warna yﬂn;-jelas. i i
Beru mulai jelas perubahan

Lo tetes (2 nle)e Untuk kepekatan 0,03 % dengan jumlah penggunaan sa--

(C,5 ml,) bahan menunjukkan perubahan warna yang jelas, te |

warna sctelah menggunaku; indikator sebanyaok

pai 10 tutes
tap1 Rﬂru setelah 15 tetes akan

Untuk kepckatan 0, 05 % dengan me

menun juliken perubahan warna yang aelas.

negunaken > tetes belum menunjukkan pe-

rubahan vorna Yang JulaS-
totes teraadl perubshan warna yang Jclasa

Setclah menggunakan 10

kgpékatan 0,1 % terjadi perubahan warna yang \jelas sete

Sedangkan untuk

lah mengpunckan 1arutar jndikator 5
makin besar volume penggunaannyas ;
|

fabel 6 mu;uplukkan jumloh pereaksi NaOH yang dipergunokan un--
ubalion warna 1nd1kator xurkumin. Untuk perubghan warna dipcrggng '
Kkan ratoeraba 0,01 ml. NaGH 1,0 N, 0,12 ml. NeOH 0,1 N dan 1,2 ml.NaOH
0,01 N. Lila hal 1n1»d1band1nskﬂn dengon indikator phenolpthalein (to~
bel 1.) yeitu dlpersunakan 0,002 ml. NcOH 1,0 N, 0,02 ml. NaOH 0,1 N:dan

0,2 ml. LinOH 0,01 Ne. Hal ini menunjukkan
rubahan pH larutan, mingkin karena reaksinya berjalan

tetes. lal ini menunjukkan bahua!ma

kin encer lorutan 1na‘kntur,

tuk per

bahwa 1nd1kator xurkumin kurang

peka terliiadap pc
lambat.

|

{
f
|
i
|
! !
|
!
i

!



Tetapi dalam penggunaannya baik dalam titrasi asam kuat - besa
Juat ¢ tabel 7. ) dan asam lemah = basa kuat ( tabel 8.) menunjullkan
licsamaan (tidak befbeda nyata), bila dibandingkan dengan pengiunaan!

indikator phenolpﬂhalein seperti terlihat pada analisa kerzgemon to-

bel 10 dan 1l. i

Hal ini merﬁinjukk&ﬂ bahwa kurkunmin dapat dipergunakan untuk -
z ! i : AL ” |
indikator asam - basa sebagail pengeanti phenolpthalein. Pengpunaan |
alam titrasi asam = basa perabahan warna ber jalan

indikator kurkumin d
ai titik akhir bila dibandingkan dengan indi

1cbhbih lambat dalam mencap

wtor phenolpthalein-
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BaB V
DalN '8 4R al.

Kus IMPULaN

apat diambil peberapa kesimpulan

Dsvi hasil-hasil penelitian d
dan saren sntara lain !
A asidi alkeli metri, kurkumin

l. Dalam analisis kimia secar
. 1 .
jcal' dapat dipergunakan

hasil isolasi dari ‘'curcuma domest

r untuk menggantikan phe

pH 740~ o 27

schbagai indikato nolpthalein,dengan

perubahan warna antara
Untuk menggunelan Jurluiin sebagal indikator, lebih baik
% dalam allkohol 90 % jumlah

[
»

dibuatkan larutan Ol dengan
pengsunaan b - 6 tutese
¢ ckan stabil se=

nlam alkohol 96
or titra

Lorutan kurkumin 0,1 % d
50 hari, dalam pengpunaannya scbagal indikat

W
T

lama 1

51 asam -~ basae
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F \rvbahan ni. laJ. tengah

r}; t'm 1nd1kator kurkumine ,
e omm 2 = ;
I et At Derajat kebed .Jumlah kwad tean kwar te 5 % ;
Jumber voriosl . wa £ i
L w3 pasan | (db) drat (ji) | drat (mk).| Hit [ Tabel .
j——— - ;
Il Porlaluon (.‘) 3 0,08 - 0,05 * 1) i
I enl I sz | 008 |oum | 3 ||
IS EEE L ! ! . i i
IMTotal (1) K 19 L0 g ' 3 '
e ‘ - ] .
ir * 1) videk b(,rbedar T
TansL: 10- s KON i
5 =" jumlah mle NaOH 0,1 N ynng dipergunckon untuk menctralkan
10 ml. HC1.|0,1 Ne ;
| : ; R :
AF - T Ulangen — aorata | Standar {___t. 5% :
I K x def. 3 Hit. | Tabel |! -
f "—_‘..-——-'. P - e —— B .
|| Kurinin 10 13,38 .| 0,047 * 2) :
, Phonolpthalein | 10 B 13,36 , 0,031 1,76 :
! | e na - ‘—_L_—-—-— e S . -

[u. LBL;IJ, O

LiMPTRaN: 1.

‘.l sLInJM KiR, GALMMN °

pH rata-2 dari beberapa macam kepeka-

20

* 2), tidak perbedae

THBEL: 1l. ;.N..LIDA :\.oRuG‘ il
H 0,1 N yang dlpergunak

T uunlah ml. a0
asctat O 1N

an untuk mengtralkon

* 3). tidak perbedas

10 ml. asqm
——— """ plangen Ttaorato |otondar def 5% |
j - X 8 " Hit.. Tabel

n — _E
| Se—— PP S N ’ !--"-‘ '
Kurkumin 10 11,56 0'037 * 3) |
Phcnolpthalcin : }0 11,62 0,043 1,80 ,
o ‘ ‘ !
i



